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ABSTRAK

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang
signifikan dalam ekonomi Indoneia, termasuk di Kelurahan Rajabasa.
Sebagian besar UMKM di Rajabasa mengandalkan penjualan barang
atau hasil produksi mereka sebagai sumber pendapatan utama.
Namun, manajemen persediaan pada UMKM di Rajabasa belum
menerapkan sesuai EOQ untuk menentukan jumlah pembelian agar
mencapai biaya persediaan paling minimun dalam operasi UMKM.
Dengan nilai islam dalam proses akuntansi bisa jadi akan membawa
pelaku UMKM meraup keuntungan yang lebih besar dan
mendapatkan kesuksesan seperti prinsip Akuntansi Syariah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peranan manajemen persediaan pada
UMKM di Kelurahan Rajabasa dan Penerapan Manajemen Persediaan
pada UMKM dalam persepktif akuntansi syariah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Populasi dalam penelitian.ini meliputi UMKM yang
berada di Kelurahan Rajabasa dan diperoleh 25¢ UMKM sebagai
samplempenelitian. Sumber data diperoleh melalui wawanedra dengan
pelaku "UMKM di lokasi /penelitian: \Data yang diperoleh melalui
proses pengamatan (ebservasi), wawancara dan'dokumentasi.

Hasil dari peneglitiang,ini ~adalah_penerapan manajemen yang
dilakukan oleh UMKM di“Keluarahan Rajabasa diterapkan dengan
baik, walaupun beberapa UMKM tidak menerapkan sesuai metode
EOQ. Sedangkan untuk ROP sendiri belum bisa dikatakan bagus,
karena rata-rata UMKM memesan kembali barang saat stock barang
hampir habis. Penerapan manajemen persediaan di UMKM dalam
perspektif akuntansi syariah telah di terapkan sesuai dengan prinsip
syariah.

Kata kunci: Manajemen Persediaan, UMKM, Akuntansi Syaria



ABSTRACT

Micro, small and medium enterprises (MSMES) have a significant
role in the Indonesian economy, including in Rajabasa Village. Most
MSMEs in Rajabasa rely on selling their goods or production results
as their main source of income. However, inventory management at
MSMEs in Rajabasa has not implemented appropriate EOQ to
determine the quantity of purchases to achieve the minimum inventory
costs in MSME operations. With Islamic values in the accounting
process, it could be that MSMEs reap greater profits and achieve
success in accordance with Sharia Accounting principles. This
research aims to determine the role of inventory management in
MSMEs in Rajabasa Village and the Implementation of Inventory
Management in MSMEs from a sharia accounting perspective.

The research method used in this research is a qualitative method.
The population in this study included MSMEs in Rajabasa Village and
25 MSMEs were obtained as the researchrsample. Data sources were
obtained through interviews with MSMEs actors at the research
location.'Data obtained through the process of observation, interviews
and documentation.

The conclusion of this.researchis that the implementation of
management carried out by MSMES In“the Rajabasa Village is
implemented well. Although some MSMEs do not apply the EOQ
method, others apply the EOQ method. Meanwhile, the ROP itself
cannot be said to be good, because on average SME reorder goods
when stocks are really low.The implementation of inventory
management in MSMEs from a sharia accounting perspective has
been implemented in accordance with sharia principles.

Keywords: Inventory Management, MSMEs, Sharia Accounting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum penulisan menguraikan skripsi ini lebih lanjut,
terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam judul skripsi ini
dengan maksud untuk menghindari keliruan bagi pembaca.
Skripsi ini berjudul “ANALISIS MANAJEMEN
PERSEDIAAN PADA USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH DALAM PERSPEKTIF  AKUNTANSI
SYARIAH (Studi Kasus di Kelurahan Rajabasa)”. Adapun
Istilah-Istilah judul tersebut sebagai berikut :
1. Analisis
Menurut kamus besar bahasa Indonesia “Analisis” adalah
proses memisahkan suatu topik menjadi kompenen-kompenen
yang lebih kecil, kemudian menyelidiki setiap bagian serta
interaksi antar bagian tersebut. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan komprehensif
terhadap keseluruhafrtopik.
2. Manajemen
Manajemen ~melibatkan serangkaian=“proses, termasuk
perencanaan; pengorganisasian struktur ~ organisasi,
kepemimpinan, dan pengawasan terhadap akivitas yang
dilakukan dalam suatu organisasi. Sumber daya yang tersedia
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
sambil terlibat dalam proses pengambilan keputusan.’
3. Persediaan
Persediaanmerujuk pada aset yang mencakup barang-
barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk bertujuan
penjualan dalam rentang waktu bisnis yang biasa, termasuk

1Departemen Pendidikan Nasional.
2John Suprihanto, Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2014).
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barang-barang yang masih dalam tahap pengerjaan atau
produksi, serta bahan baku yang
menunggu penggunaannya dalam proses produksi.’
4. Manajemen Persediaan
Manajemen Persediaanadalah proses yang bertujuan untuk
menetapkan jumlah dan jenis barang yang di simpan agar
perusahaan dapat menjaga kelancaran produksi dan penjualan,
serta memenuhi kebutuhan keuangan ecara efisien. Ini juga
mencakup pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan
barang atau  bahan  yang  dibutuhkan,  dengan
memperhitungkan jumlah dan waktu yang sesuai, dan
menggunakan seminimal mungkin biaya yang dikeluarkan.”
5. Usaha Makro Kecil dan Menengah
Usaha Makro Kecil dan Menengah(UMKM) adalah
aktivitas usaha yang berpotensi menciptakan lapangan kerja
serta memberikan dampak ekonomi yang merata kepada
masyarakat. = Mereka . dapat- berperan dalam mengurangi
kesenjangan ekonomi, meningkatkan pendapatan masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan turut berkontribusi
dalam proses pembangunanmasional.
6. Akuntansi
Akuntansi berasal dari kata.bahasa-inggris “to account”
yang mengaCimpada prosesi@memperhitungkan atau
bertanggung jawab.” Asal ustlnya dari kata “accountancy”
yang menggambarkan hal-hal terkait dengan akuntansi atau
segala aktivitas yang di lakukan oleh akuntan dalam
menjalankan profesinya.®Akuntansi adalah proses pencatatan,
klasifikasi, dan ringkasan transaksi keuangan dengan cara
yang beragam, menghasilkan informasi dalam bentuk unit

*Resista Vikaliana et al., Manajemen Persediaan, (Bandung-Jawab Barat:
Penerbit Media Sains Indonesia, 2020).

4 Departemen Pendidikan Nasinal, Loc. Cit.

5Puji Hastuti et al., KEWIRAUSAHAAN DAN UMKM, (Yayasan Kita
Menulis, 2020).

6Suwardjono, AKUNTANSI Pengantar Bagian 1 Proses Penciptaan Data
Pendekatan Sistem, (3 ed.) (Jogjakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2013).



keuangan yang kemudian diinterpretasikan. Ini melibatkan
pengidentifikasikan transaksi, pencatatan, klasifikasi, serta
ringkasan data yang menghasilkan laporan keuangan yang
mendukung pengambilan keputusan.
7. Akuntansi Syariah
Definisi umum dari akuntasi adalah proses mengenali
transaksi yang kemudian dicatat, di klasifikasikan, dan
disajikan secara ringkas untuk menciptakan laporan keuangan
yang mendukung pengambilan keputusan. Definisi umum dari
syariah adalah aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk
diikuti oleh manusia dalam semua aspek kehidupan di dunia.
Akuntansi  Syariah merupakan proses akuntansi yang
mengikuti ketentuan ditetapkan oleh Allah SWT.’Dengan
demikian, akuntansi syariah adalah cabang dari ilmu
akuntansi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip dan nilai-
nilai Islam dalam pencatatan, pengukuran, pelaporan dan
analisis keuangan.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia‘Tenggara yang
termasuk dalam _negara“berkembang dengan populasi yang padat.
Dengan jumilah- penduduk mencapai-272-juta” jiwa, Indonesia
berada di peringkatukeempat setelahw@ina, India, dan Amerika
Serikat dalam hal Kkepadatan "penduduk. Tingginya jumlah
penduduk ini menekankan pentingnya penyediaan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu, pembangunan
nasional menjadi krusial untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam
proses pembangunan nasional, pemerintah memiliki peran kucni
sebagai garda terdepan, sehingga peningkatan dan pengembangan
pengetahuan dalam bidaang ekonomi, sosial, politik, budaya, dan
keterampilan sangat penting.®

"Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2009),
h.23.

®Lina Lutfiana dan Indriyana Puspitosari, “Analisis Manajemen Persediaan
Pada Usaha Mikro , Kecil, Dan Menegah (UMKM) Jazid Bastomi Batik Di
Purworejo”, Jurnal JESKaPe 4, no. 1 (2020): h.46-50.
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Ekonomi adalah fondasi utama kehidupan suatu bangsan dan
negara. Kekuatan suatu negara sering diukur dari kakuatan
ekonominya. Bagian penting dalam menjaga kestabilan ekonomi
adalah peran pelaku usha dalam skala kecil dan menengah. Peran
Usahan Kecil dan Menengah (UKM) dalam perekonomian
Indonesia bisa dilihat dari beberapa perspektif, seperti proporsi
UKM yang mereupakan mayoritas dari semua unit usaha di
Indonesia serta kontribusinya besar dalam menciptakan lapangan
kerja. Peran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam
perekonomian Indonesia dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang merupakan bagian
terbesar dari seluruh unit usaha yang ada di Indonesia. Dan, Usaha
Kecil Dan Menengah (UKM) yang berperan besar dalam
penyerapan tenaga kerja.

UMKM merujuk pada bisnis yang dikelola oleh individu atau
dalam bentuk badan usaha yang beroperasi dalam lingkup kecil
dan mikro. Peran UMKM terbilang signifikan bagi indonesia,
terutama ‘selama Krisis finansial Asia tahun 19997-1998. Dalam
suatu artikel, Raharjo Ramalan mengutip  pernyataan Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Bahlil Lahadalia,
yang  menegaskan bahwa" ketika “Indonesia  menghadapi krisis
eknomi pada=tahun-1998, yang menyelamatkan perekonomian
negara bukanlahgkenglomerat atau-perusahaan besar, melainkan
UMKM.? Aktivitas yang dilakukan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) pada dasarnya mirip dengan kegiatan bisnis
pada umumnya. Dalam operasionalnya, UMKM mengubah bahan
mentah menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Namun,
dalam manajemen persediaannya, terkadang UMKM belum
menunjukkan praktik pengelolaan persediaan yang optimal,
sehingga tidak dapat memaksimalkan potensi laba yang bisa
didapatkan. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh wirausaha
UMKM adalah terkait dengan pengeloaan persediaan.

°Aris Ariyanto et al., Enterpreneurial Mindsets & Skill, (Sumatra Barat:
Insan Cendekia Mandiri, 2021).



Pengendalian jumlah persediaan merupakan faktor penting dalam
mengoptimalkan persediaan.

Pengendalian persediaan adalah serangkaian tindakan yang
dilakukan untuk mengatur persediaan agar sesuai dengan
kebutuhan dan tetap stabil. Tujuannya adalah untuk mencegah
penumpukan barang serta memastikan ketersediaan stpk saat
diperlukan agar proses produksi berjalan lancar dan menghindari
kerugian akibat kekurangan stok.'® Pengendalian persediaan
dalam UMKM penting untuk memastikan efesiensi operasional
dan keberlanjutan bsinis dengan cara perencanaan persediaan
untuk memahami tingkat permintaan dan menghindari kelebihan
atau kekurangan stok dan monitoring permintaan untuk memantau
secara teratur pola permintaan pelanggan dan sesuaikan
permintaan berdasarkan tren.

Manajemen persediaan yang efektif merupakan kunci
kesuksesan bagi setiap perusahaan, baik itu perusahaan
manufaktur maupun perusahaan dagang. Perusahaan manufaktur
menjaga ketersediaan, termasuk bahan baku dan‘barang setengah
jadi, dalam jumlah yang diperlukan selama proses.produksi.
Dalam “perusahaan manufaktureiterdapat jenis-jenis persediaan
sepertiypersediaan barang” jadi” (inventory of finished goods),
persediaan“barang setengah jadi (inventory-ef“work in process),
dan persediaangbahan. baku -atausmentah (inventory of raw
material). Sedangkan “pada’ dagang, persediaan yang ada
merupakan  persediaan  barang dagang (inventory  of
merchandise).™

Manajemen persediaan memiliki urgensi yang begitu besar
sehingga semua tingkatan menajerial terlibat dalam pengaturan
persediaan untuk memastikan jumlahnya yang optimal guna
mencapai tujuan perusahaan dengan cara yang efektif dan
efisiensi. Penting bagi perusahaan yang menggunakan bahan

Noor Apriyani dan Ahmad Muhsin, “Analisis Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Dengan Metode Economic Order Quantity Dan Kanban Pada Pt
Adyawinsa Stamping Industries”, Opsi, Vol. 10 No. 2 (2017), h. 128.

Up. Agus Harjito dan Martono, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta:
EKONISIA, 2011).
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mentah dan memiliki barang jadi untuk menentukan jumlah
persediaan secara tepat guna kelancaran operasional. Perusahaan
bahan mentah dan persediaan barang jadi harus ditentukan secara
tepat agar meminimalkan biaya. Dengan menggunakan metode
EOQ (Economic Order Quantity) perusahaan dapat mencapai
tingkat persediaan yang seminimal mungkin dengan biaya rendah
dan mutu yang lebih baik. Pemesanan kembali pun harus
ditentukan secara baik karena kekeliruan saat pemesanan kembali
dapat berakibat terganggungnya proses produksi. Perusahaan
menggunakan metode ROP (Reorder Point) untuk pemesanan
kembali sehingga penerimaan bahan yang dipesan tepat waktu."

Di Indonesia UMKM yang tercatat pada Kementrian Koperasi
dan UKM vyang diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2018 berjumlah 64.199.606 dan tahun 2019 berjumlah
65.471.134. Dan berikut daftar jumlah data UMKM yang terdapat
di Provinsi Lampung:

Tabel 1.1
Data UMKM Provinsi Lampung Tahun 2018

No Kabupaten/Kota 2018

1. Pesisir Barat 928

2. skampung Tengah 2.424
3. Pesawaran 1.598
4. Tulang Bawang Barat 1.542
5. Bandar Lampung 6.898
6. Mesuji 3.185
7. Pringsewu 4.691
8. Lampung Barat 5.347
9. Way Kanan 5.832
10. Tanggamus 5.890
11. Metro 7.433
12. Lampung Selatan 8.562
13. Tulang Bawang 14.238
14. Lampung Timur 41.374

21pid.



15. Lampung Utara 56.022
JUMLAH 165.964
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, 2018

UMKM di Provinsi Lampung pada tahun 2018 mencapai
165.964 yang tersebar di 15 kabupaten. Pengembangan UMKM
bisa menjadi prioritas karena sektor ini merupakan salah satu
penggerak perekonomian daerah, karena mampu memperluas
lapangan  kerja, Kkesempatan berusaha, dan pemulihan
perekonomian masyarakat.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran
yang signifikan dalam ekonomi Indoneia, termasuk di Kelurahan
Rajabasa. Rajabasa adalah salah satu wilayah yang terletak di
Provinsi lampung, Indonesia. Daerah Rajabasa memiliki dua
flyover salah satunya berada di Jalan Pramuka dibangun tahun
2017-2018 karena permasalahan kemacetan, dan pembangunan
flyover ini  menguntunkan para UMKM karena banyak
pengendara yang melewati daerah Rabajasa sehingga menjadi
tulang punggung ekonomi lokal dengan memberikan, lapangan
kerja, meningkatkan pehdapatan;’dan mendukung  pertumbuhan
ekonomi wilayah tersebut.” UMKM: Grosir<Ayu yang terletak di
Rajabasa, ' WMKM ini dalam hal pengelolaanpersediaan belum
menunjukkan manajemen. persediaanm,yang baik. Hal itu
ditunjukkan dengan persediaan 'yaang menumpuk tetapi tidak
mengetahui permintaan konsumen. Sebagian besar UMKM di
Rajabasa mengandalkan penjualan barang atau hasil produksi
mereka sebagai sumber pendapatan utama. Namun, pengelolaan
persediaan barang yang efisien dan optimal seringkali menjadi
fokus utama dalam operasi sehari-hari UMKM. Ini menciptakan
berbagai masalah yang dapat mempengaruhi daya saing mereka di
pasar yang semakin kompetitif. Manajemen persediaan adalah
aspek penting dalam operasi UMKM, dan penting untuk
memastikan kelancaran bisnis dan keseimbangan keuangan.

Islam adalah agama yang sempurna, dimana didalamnya telah
diatur seluruh aspek kehidupan manusia secara komprehensif dan
menyeluruh untuk mencapai kesejahteraan di dunia dan akhirat.
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Guna mencapai tujuan suci tersebut, Allah menurunkan Al-Quran
sebagai hidayah meliputi persoalan dunia dan akhirat. Tidak
hanya mengatur komponen kehidupan yang bersifat konstan
mengenai akidah dan akhlak namun juga mengatur komponen
kehidupan manusia yang senantiasa mengalami perubahan seiring
dengan perbedaan waktu dan tempat seperti halnya dalam bidang
sosial, politik hingga perekonomian.*®

Dalam sejarah bangsa-bangsa di Jazirah Arab telah terlebih
dahulu berkembang pencatatan keuangan yang menjadikan Al-
guran sebagai landasan. Akuntansi dalam islam bukanlah
merupakan ilmu yang baru, hal ini dapat dilihat dalam peradaban
islam yang pertama sesudah memiliki “Baitul Mal” yang
merupakan lembaga keuangan dan berfungsi sebagai “Bendahara
Negara” serta menjamin kesejahteraan sosial.**

Dibuktikan adanya akuntansi, Allah menurunkan surat
terpanjang dalam Al-quran, yaitu surat Al-Bagarah ayat 282:

R CalTs SR ass JaI G cin S 1) ) il Gl G
©) dade W& & o s ' Ngi el ik

Artinya=._Hai-orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidakgsecara. tunai untukmwaktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya...”Q.S Al-Baqgarah [ 1 ] ayat 282.

Akuntansi Islam merupakan alat (tool) untuk melaksanakan
perintah Allah SWT untuk melakukan pencatatan dalam
melakukan wardah melakukan transaksi usaha. Adanya keperluan
terhadap suatu sistem pencatatan tentang hak dan kewajiban,
pelapor yang terpadu dan komprehensif. Akuntansi merupakan

BLailatul Istigomah dan Anik Zulaikhah, “Telaah Sejarah Pemikiran
Ekonomi Islam”, in Pemikiran Ekonomi, (Malang: Jurnal al-Igtishod, 2019).

14Aji Prasetyo, Akuantansi Keuangan Syariah Teori, Kasus, dan Pengantar
Menuju Praktik, (Yogyakarta: ANDI, n.d.).
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suatu bentuk pencatatan yang ditunjukan untuk memberikan
keterangan-keterangan sebagai informasi keadaan keuangan maka
hal inilah yang dianjurkan islam agar tidak menimbulkan
kecurigaan antara kedua belah pihak. Adapun tujuan pencatatan di
antaranya: Pertanggungjawaban atau bukti adanya transaksi,
penentuan pendapatan, informasi yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan, dan sebagai alat penyaksian yang akan di
pergunakan dikemudian hari, dan lain-lain."

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
pun tertarik untuk membahas lebih lanjut terkait “Analisis
Manajemen Persediaan Pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dalam Perspektif Akuntansi Syariah (Studi Kasus
di Kelurahan Rajabasa”

Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada masalah analisis
manajemen persediaan dengan metode EOQ dan ROP pada
UMKM di_Rajabasa. Sub-fokus penelitian ini membahas tentang
bagaimana UMKM di Kelurahan Rajabasa memanajemen
persediaan dan apakah /UMKMsdi Kelurahan Rajabasa sudah
menggunakan . prinsip™“Akuntansi* ~Syriah dalam™ membuat
pembukuan:

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

akan dipaparkan pada Skripsi ini, antara lain:

1. Bagaimana Penerapan Manajemen Persediaan pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kelurahan Rajabasa?

2. Bagaimana Penerapan Manajemen Persediaan pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah dalam Perspektif Akuntansi
Syariah?

© Sofyan syafri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: BUMI AKSARA,
1997).
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
dilakukannya penelitian pada skripsi ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Manajemen
Persediaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Kelurahan Rajabasa.

2. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Manajemen
Persediaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam
Perspektif Akuntansi Syariah.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan memberikan manfaat bagi

pengetahuan, objek penelitian dan masyarakat pada umumnya.

Manfaatnya antara lain sebagai berikut:

1. Teoritis, penelitian diharapkan mampu menyumbangkan
pemikiran dan hasil

2. penelitian tentang zakat produktif pertanian  dalam
meningatkan produktifitas petani dan ketahanan pangan
daerah.

3. 'Praktis, penelitian diharapkan, memberikan manfaat berupa
pemahaman. mendalam “mengenai zakat proeduktif untuk
pertaniane=meningkatkan produktifitas dan-ketahanan pangan

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan
Penulis mengutip infomasi dari beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan Analisis Manajemen Persediaan pada Usaha

Mikro Kecil dan Menegah dalam perspektif Akuntansi Syariah

(Studi Kasus di Kelurahan Rajabasa ), adapun beberapa penelitian

terdahulu yang relevan antara lain:

1. Neng Asiah, Sindik Widati, Taufik Hidayat, Irfan Afriantoro,
Rendy Riswandi menulis jurnal dengan judul ‘“Asistensi
Manajemen Persediaan Barang Dagang di Toko CIQ Bintang”

Tujuannya untuk memberi asistensi mengenai manajemen
persediaan barang dagang di Toko CIQ Bintang, sehingga
barang dagang dapat dikelola denganbaik mulai dari
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penyusunan barang sampai dengan dokumen yang
dibutuhkan.

Metode pelaksanaan kegiatan PKM (Pengabdian Kepada
Masyarakat) dilakukan melalui penyelenggaraan ceramah
serta pendampingan. Langkah awal melibatkan wawancara
dengan pihak mitra untuk mengetahui dan memahami
permasalahn yang mereka hadapi. Setelah tahap wawancara
selesai, permasalah terkait pengelolaan persediaan barang
dagang diindentifikasi lebih rinci berdasarkan hasil
wawancara. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh
mitra, langkah awal dalam mendukung kelancaran proses
pdoduksi dengan mengelola persediaan barang melalui
perhitungan pesanan ekonomis atau Ecomonic Order Quantity
(EOQ).

Hasil wawancara merinci tantangan yang dihadapi oleh
mitra terkait manajemen persediaan barang dagang, terutama
berkaitan dengan  pengisianpersediaan. Masalah meliputi
kurangnya dokumen yang mencatat persediaan barang dagang
dan 'kurangnya pengendalian, terutama’dalam hal otorisasi
dokumen. Selain iturjuga diseroti bahwa struktur pencatatan
persediaan. belum“lengkap.“ Pengelolaan persediaan barang
dagang==dapat —ditingkatkan melalui-penerapan metode
Economic Order,Quantity(EOCQ)mdalam proses pemesanan
dan perhitungan. Dengan metode ini, pembelian persediaan
barang akan menjadi lebih teratur dan mengurangi risiko
kelebihan atau kekurangan persediaan. Metode EOQ dapat
diterapkan pada semua jenis barang dagang yang dijual oleh
mitra. Penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu
mitra dalam mengawasi persediaan barang dagang secara
lebih efisien, sehingga permintaan konsumen dapat dipenuhi
secara tepat. Dampak positif dari manajemen persediaan yang
teratur termasuk meningkatkan kepuasan konsumen, yang
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pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan dan
profitabilitas mitra. '

2. Anggun Adelia, Fani lis Fitrianti, Gerhana Bulan Safitri, dan
Nanik Khustuningsih dengan judul “Analsisi Manajemen
Persediaan pada Usaha Anggun Hijab”.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk
menentukan manajemen inventory yang paling efektif pada
UMKM Anggun Hijab. Penelitian ini menggunakan metode
pendekaan kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif dan
teknik wawancara dan observasi.

Setelah dianalisis hasil riset menunjukkan bahwa
manejemen inventory pda UMKM Anggun Hijab belum
optimal ditunjukkan dengan minimnya persediaan yang ada
karena terdapat keterbatasan dalam mengelola. Maka untuk itu
riset ini menggunakan tektik safety stock dan EOQ untuk
menganalisis persediaan yang dapat menujang pengelolaan
persediaan secara efektif dan efesien.Berdasarkan perhitungan
dengan metode safety stock dan EOQ hasilnya ialah jumlah
safety stock pada UMKM Anggun hijab perbulan, sebanyak
12pcs dan perhitungan, EOQrdapat disimpulkan bahwa biaya
pesanan per.pcs sebesar'Rp-2,579,- dan biaya' penyimpanan
sebesarRP-333,-per pcs.”’

3. Niswah Itsna@intan. Nirwana AgRevita Widya p, Mohammad
Bastomi menulis jurnal dengan judul “Analisis Metode
Economic Order Quantity, Safety Stock, Reorder Point, dan
Cost of Inventory dalam Mengoptimalkan Manajemen
Persediaan UMKM Bakso Pedas”

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk
mengetahui penerapan manajemen persediaan barang dagang
dan mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi
kerugian barang dagang pada Bakso Pedas Unisma. Sehingga,

®Asiah, Widati, Hidayat, Afriantoro, dan Riswandi  “Asistensi Manajemen
Persediaan Barang Dagang di Toko CIQ Bintang”, Jurnal Pelita Pengabdian, Vol. 1
No. 1 (2023), h. 89-94.

17Anggun Adelia et al., “Analisis manajemen persediaan pada usaha anggun
hijab”, Inovasi Manajemen dan Kebijakan Publik 4, no. 2 (2021), 60-68.
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dalam upaya membantu pemilik dalam mengelola Persediaan
Bakso Pedas, penelitian ini berfokus pada perhitungan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan dengan menggunakan
metode EOQ. Penelitian ini menerapkan metode penelitian
kualitatif dengan tujuan untuk mengatasi masalah melalui
deskripsi peristiwa berdasarkan bukti dan fakta yang diperoleh
melalui observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik
UMKM Basko Pedas, di mana peneliti secara langsung
mengunjungi stan Baksi Pedas di sebelah kamus Unisma.
Kemudian dihasilkan informasi berupa transkip wawancara,
catatan lapangan, kendala keuangan yang dihadapi oleh
pemilik usaha Bakso Pedas, serta data dokumentasi yang
relevan terkait dengan hasil observasi.

Setelah dianalisis informasi yang diperoleh dari UMKM
Bakso Pedas di sebelah kampus Unisma, mereka belum
menerapkan  prinsip.. manajemen persediaan. Selama ini
UMKM Bakso Pedas mengelola persediaannya tanpa
menggunakan analisis seperti EOQ, Safety Stock, dan ROP.
Mereka cenderung membelighahan baku dalam' jumlah yang
diperlukan saat habis.“Akibatnya, UMKM Bakso Pedas harus
mengeluarkan “biaya yang lebih tinggi-karena tidak optimal
dalam prosesgpembelian bahan bakust

4. Andini Anggiani Putri Kadja dan Christien C. Foenay, dengan
judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Semen
pada CV Dua Bersaudara Kupang”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengendalian persediaan bahan baku semen di CV Dua
Bersaudara, Kupang dan untuk menjaga kelancaran proses
produksi. Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan
adalah Economic Order Quantity, Safety Stock, dan Reorder
Point.

18Itsna, Nirwana, Widya, Bastomi “Analisis Metode Economic Order Quantity, Safety
Stock, Reorder Point, dan Cost of Inventorydalam Mengoptimalkan Manajemen
Persediaan UMKM Bakso Pedas”, Indonesian Journal of Contemporary
Multidisciplinary Research (MODERN), Vol. 1 No. 2 (2023), h. 29-44.
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Hasil Penelitian menunjukan bahwa total biaya persediaan
bahan baku semen yang menggunakan metode EOQ lebih
kecil dibandingkan metode yang digunakan oleh CV Dua
Bersaudara.™

5. Tuti Ratnawati Sanni El Randi dan Dianita Meirin menulus
jurnal yang berjudul ‘“Analisis Manajemen Persediaan
Menggunakan Metode Economic Order Quantity dan Reorder
Point Dalam Pengendalian Persediaan Gas LPG 3 KG Pada
SPBE PT BCP Cirebon”

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis manajemen
perediaan gas LPG 3 kg dengan cara menentukan jumlah
kuantitas yang optimal menggunakan mdetode Economic
Order Quantity (EOQ), dan mengidentifikasi Reorder Point
(ROP) yang sesuai, mencari total biaya persediaan yang
efisien, dan mengatur tingkat persediaan safety stock.
Penelitian ini difokuskan pada pengendalian persediaan gas
LPG 3 kg di SPBE PT BCP_Cirebon. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan data
yang diperoleh dari sumber data primer dan data sekunder.

Kesimpulan dari 'penelitian ini adalah' bahwa penerapan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dansReorder Point
(ROP)"akan-lebih efektif dan efisien jika=di implementasikan
di SPBE PI4BCP.. Jumlah pembelian, rata-rata yang optimal
dengan metode EOQ adalah sekitar 58.092 kg dengan
frekuensi pembelian sebanyakn 184 kali dalam setahun.
Jumlah safety stock adalah 102.900 kg, dan ROP sebaiknya
diaktifkan ketika persediaan tersisa sekitar 138,214 kg. Selain
itu, penerapan metode ini dapat menghasilkan total biaya

' Andini Anggiani Putri Kadja et al., “Analisis Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Semen pada CV Dua Bersaudara Kupang”, Journal of Management 8,
no. 1 (2019), 79-97.
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persediaan yang lebih efisien, yakni sebesar Rp
61.037.316,6.°
Tabel 1.2
Perbandingan Jurnal Terdahulu
NO Penelitian Hasil Penelitian Perbandingan
Terdahulu Persamaan dan
Perbedaan
1. | Asistensi Hasil wawancara @. Persamaan
Manajemen merinci tantangan 1) Terletak pada
Persediaan yang dihadapi pendekatan yang
Barang Dagang | oleh mitra terkait menggunakan
di Toko CIQ manajemen metode
Bintang persediaan barang wawancara  dan
dagang, terutama observasi.
berkaitan dengan 2) Hasil dari
pengisian wawancara
persediaan. penelitian ini
Masalah meliputi salah satunya
kurangnya pengelelaan
dokumén « yang persediaan barang
mencatat dagang dapat
persediaan barang ditingkatkan
dagang dan melalui
kurangnya penerapan metode
pengendalian, Economic Order
terutama  dalam Quantity (EOQ)
hal otorisasi dalam proses
dokumen. Selain pemesanan  dan
itu juga disoroti perhitungan.
bahwa  struktur Dengan metode
pencatatan ini, pembelian
persediaan belum persediaan barang
lengkap. akan menjadi

Pengelolaan

lebih teratur dan

°Randi dan Meirini, “Analisis Manajemen Persediaan Menggunakan Metode
Economic Order Quantity dan Reorder Point Dalam Pengendalian Persediaan Gas
LPG 3 KG Pada SPBE PT BCP Cirebon”, Jurnal Iimiah Akuntansi dan Keuangan,
Vol. 4 No. 4 (2021), h. 1263-79.
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persediaan barang
dagang dapat
ditingkatkan
melalui
penerapan metode
Economic Order
Quantity (EOQ)
dalam proses
pemesanan  dan
perhitungan.

mengurangi risiko
kelebihan atau
kekurangan
persediaan.
Metode EOQ
dapat diterapkan
pada semua jenis
barang  dagang
yang dijual oleh
mitra.
Penggunaan
metode ini
diharapkan dapat
membantu mitra
dalam mengawasi
persediaan barang
dagang secara
lebih efisien,
sehingga
permintaan
konsumen dapat
dipenuhi  secara
tepat.

b. Perbedaan
1)=~Salah satu

metode yang
digunakan oleh
penelitian  Neng
Asiah, Sindik
Widati, Taufik
Hidayat, Irfan
Afriantoro,
Rendy
Riswandiialah
pelaksanaa
kegiatan PKM
(Pengabdian
Kepada
Masyakarat)
dilakukan
melalui
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penyelenggaraan
ceramah serta
pendampingan,

yang mana
skripsi ini tidak
menggunakan

metode tersebut.

Analisis Metode
Economic Order
Quantity, Safety
Stock, Reorder
Point, dan Cost
of Inventory
dalam
Mengoptimalkan
Manajemen
Persediaan
UMKM Bakso
Pedas

Hasil riset setelah

dianalisis

informasi  yang
diperoleh dari
UMKM  Bakso

Pedas di sebelah
kampus Unisma,
mereka belum
menerapkan
prinsip
manajemen
persediaan.
Selama ini
UMKM' «Bakso
Pedas ‘mengelola
persediaannya

tanpa
menggunakan
analisis  seperti
EOQ, Safety

Stock, dan ROP.
Mereka
cenderung
membeli
baku

bahan
dalam
jumlah yang
diperlukan  saat
habis. Akibatnya,
UMKM  Bakso
Pedas harus
mengeluarkan

biaya yang lebih

a. Persamaan

1)

2)

Terletak pada
metode
pendekatan
kualitatif
deskriptif dengan
pendekatan
wawancara  dan
observasi.
Selanjunya  riset
ini menggunakan
teknik EOQ
untuk
menganalisis
persediaan yang
dapat menunjang
pengelolaan

persediaan secara

efektif dan
efesien.
b. Perbedaan
1) Pada penelitian
Niswah Itsna,

Intan Nirwana A,
Revita Widya p,
Mohammad
Bastomi,
menggunakan
Safety Stock.

ini
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tinggi karena
tidak optimal
dalam proses

pembelian bahan
baku.

Analisis Setelah dianalisis fa. Persamaan
Persediaan pehitungan 1) Persamaan yang
Bahan Baku | penelitian ini terletak pada
pada usaha | diketahui bahawa metode yang
Suwar-Suwir jumlah pembelian digunakan, ialah
Doho di | bahan baku tape metode Order
Kabupaten singkong dengan Quantity (EOQ).
Jember menggunakan 2) Perbedaan

metode EOQ Perbedaannya

pada usaha terletak pada

Suwar-Suwir metode yang

Soho adalah 60,6 penulis gunakan,

Kg. Dan jumlah yaitu metode

stok . pengaman ROP.

(safety stock)

yang harus ada

pada usaha

Suwar-Suwir

Doho adalah

berjumlah 5,5 Kg:
Analisis Kesimpulan dari . Persamaan
Pengendalian penelitian ini 1) Persamaan yang
Persediaan adalah bahwa terletak pada
Bahan Baku | penerapan metode metode yang
Semen pada CV | Economic Order digunakan, ialah
Dua Bersaudara | Quantity (EOQ) Economic Order
Kupang dan Reorder Point Quantity, Safety

(ROP) akan lebih Stock, dan

efektif dan efisien
jika di
implementasikan
di SPBE PT BCP.
Jumlah pembelian
rata

Reorder Point.
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Analisis
Manajemen
Persediaan
Menggunakan
Metode
Economic Order
Quantity dan
Reorder  Point
Dalam
Pengendalian
Persediaan Gas
LPG 3 KG Pada
SPBE PT BCP
Cirebon

Kesimpulan dari
penelitian ini
adalah bahwa
penerapan metode
Economic Order
Quantity (EOQ)
dan Reorder Point
(ROP) akan lebih
efektif dan efisien
jika di
implementasikan
di SPBE PT BCP.
Jumlah pembelian
rata-rata yang
optimal dengan
metode EOQ
adalah sekitar
58.092 kg dengan
frekuensi
pembelian
sebanyakn 184
kali dalam
setahun."Jumlah
safety stock
adalah 102:900
kg, dan ROP.
sebaiknya
diaktifkan ketika
persediaan tersisa
sekitar 138,214
kg. Selain itu,
penerapan metode
ini dapat
menghasilkan
total biaya
persediaan yang
lebih efisien,
yakni sebesar Rp
61.037.316,6.

b. Persamaan

1)

Persamaan Yyang
terletak pada
Metode yang
digunakan ialah
kualitatif

deskriptif,

dengan data
yang diperoleh

dari sumber data
primer dan data
sekunder. .

c. Perbedaan

1)

Perbedaan
penelitian
adalah
metode
analisisnya,
penelitian
menggunakan
safety stock.

ini
pada

ini
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H. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan untuk penelitian dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitain ini adalah kualitatif. Secara umum penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia
dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu
realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan sifat
positivisme.”* Metode ini diperoleh dengan melakukan analisis
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan
ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-
kenyataan tersebut.

Sifat Penelitianini deskriptif yaitu suatu penelitian yang
berusaha mengungkap keadaan yang terjadi dilapangan secara
alamiah.”’Menurut Sugiyono, pendekatan deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan “data yang telah
dikumpulkan sebagaimana, mestinya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
digeneralisasi-**Adapun_data yang_diperoleh=bisa melalui proses
pengamatan (Observasi), wawancara semi-terstruktur,
dokumentasi kegiatan.

1. Sumber Data
Bila di lihat dari sumber datanya, makanya pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
sekunder. Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh peneliti secara langsung di lokasi penelitian atau

2Dy, Zahara Tussileha Rony, SIAP FOKUS, SIAP MENULIS Skripsi, Tesis,
Disertasi (Jurus Mudah Gunakan Metode Kualitratif Tipe Studi Kasus), (Jakarta:
Pusat Studi Sumber Daya Manusia, 2017).

22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h.13.

1bid.
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objek penelitian.** Menurut Suharsimi, data primer
merupakan data yang berhasil dikumpulkan melalui pihak
pertama, biasanya didapat melalui wawancara, jejak dan
lain-lain.”> Menurut Sugiyono, data sekunder merupakan
sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari dan memahami melalui media lain yang
bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen.*® Pada
Penelitian ini data sekunder diambil dari referensi yang
akurat seperti, artikel, jurnal, buku, skripsi dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas
penelitian ini.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menggeneralisi
objek penelitian melainkan untuk mencari informasi lebih
mendalam terkait suatu kegiatan, fenomena atau program-
program tertentu untuk kemudian dideskripsikan menjadi
sebuah ilmu pengetahuan. Penelitian mencari narasumber
yang dikategorikan sebagai narasumber utama, narasumber
pendukung atau pelengkap. Narasumber tersebut terdiri dari
pengelola UMKM, pengurus di Kelurahan Rajabasa dan
masyarakat sekitar.

2. Teknik*Pengumpulan Data

Dalam.<peénelitian . kualitatif@¥fidak terlalu dibutuhkan
random sampling atau pemilihan secara acak terhadap para
partisipan dan lokasi penelitian yang biasanya dijumpai
dalam penelitian kuantitatif. Pembahasan mengenai para
partisipan dan lokasi penelitian dapat mencakup 4 aspek
menurut Miles dan Huberman dalam buku metodelogi
penelitain sudaryono yaitu lokasi penelitian (setting), aktor
atau siapa yang akan di observasi, diwawancarai, selanjutnya
peristiwa atau kejadian apa saja yang dirasakan oleh aktor

2*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitaf, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta llmu-IImu Sosial Lainnya., (Jakarta: Kenacana, 2017).

2> Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010).

26S.ugiyono, Loc.Cit.
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yang akan dijadikan wawancara dan observasi, dan proses
atau sifat peristiwa yang dirasakan oleh aktor dan setting
atau lokasi penelitian.

a. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah proses sistematis merekam pola
perilaku aktual orang, benda, dan peristiwa yang
terjadi apa adanya. Teknik observasi dikenal dengan
metode pengamatan merupakan metode
pengumpulan data primer yang dilakukan melalui
proses pencatatan perilaku subyek, obyek atau
kejadian sistematik tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu yang diteliti. *’

Pada penelitian ini dilakukan observasi pada
masalah dari manajemen persediaan pada pelaku
UMKM di kelurahan Rajabasa.

b. Wawancara Semi-terstruktur

Wawancara Semi-terstruktur adalah wawancara
yang dilakukan dalam bentuk <tertulis dengan
meminta tanggapan responden dalam bentuk uraian
singkat sehtibung peftanyaan terbuka‘yang spesifik®.
Pada penelitian™ini, peneliti_memperoleh data dari
hasil wawancara dengan pelaku-ddMKM di kelurahan
Rajabasa:

c. Dokumentasi

Metode  dokumentasi  merupakan  teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ke objek
penelitian®®.  Penelitian  lapangan yang akan
dilaksanakan, informasi yang berbentuk dokumen
sangat relevan karena tipe informasi ini bisa
menggunakan berbagai bentuk dan dijadikan sebagai
sumber data yang eksplisit.*

27S.ugioarto, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: ANDI, 2022).sug
**|bid.

**|rawan Soehartono, Op.cit, h.70

*Robert K. Yin, Studi Kasus Desain Metode, (Jakarta: Rajawali Press,
1996).
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Dalam melengkapi data-data yang diperoleh,
penulis memerlukan data-data penunjang lain dan
catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian,
berupa dokumen-dokumen, laporan laporan, surat-
surat resmi, leaflet dan jika diperlukan foto-foto juga
dapat menunjang.**

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Setelah mendapatkan-data yang diperoleh, langkah
selanjutnya adalah' menganalisis menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data merupakan
proses pengindraamy (description) < dan" penyusunan
transkrip dan““material “fain yang telah  terkumpul.
Maksudnya — agar peneliti — dapat=“menyempurnakan
pemahamanmeterhadap - datagstersebut untuk kemudian
menyajikannya Kepada orang lain lebih jelas tentang apa
yang telah ditemukan atau didapatkan di lapangan.>”

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mencari penelitian ini perlu adanya
sistematikapenulisan skripsi yang terbagi dalam bab yang
tersusun secara sistematis. Tiap-tiap bab memuat pembahasan
yang berbeda-beda, tetapi merupakan suatu kesatuan yang saling

31S.ugioarto, Loc.Cit.h.199

*2Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedoelogi,
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian ntuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula
Bidang lImu-llmu Sosial, Pendidikan, Humaniora, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012).



24

berhubungan secara sistematis penulisan skripsi ini terbagi
menjadi beberapa bab, yaitu:

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi gambaran umum
mengenai isi penelitian yang terdiri dari
penegasan judul yang menjelaskan kata kunci
terkait terminologi yang terdapat pada judul
skripsi serta menjelaskan maksud dari judul
skripsi, latar belakang masalah, yang
menjelaskan  tentang  masalah  dalam
penelitian ini, identifikasi masalah yang
menjelaskan seluruh aspek yang berkaitan
dengan masalah dalam objek penelitian,
batasan masalah yang membatasi masalah
atau-ruang lingkup permasalahan, rumusan
masalah, penelitian merumuskan
permasalahan dan menyebutkan tujuan dari
penélitian /ang dilakukan, /serta kegunaan
penelitian yang menjelaskan .manfaat yang
akan diperoleh dari _penelitian, selanjutnya
dalam . kajian_-penelitian terdahulu yang
relevan merupakan ulasan peneliti terhadap
bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh orang lain serta yang
terakhir ialah sistematika penulisan yang
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi uraian-uraian teori yang
digunakan untuk menjelaskan masing-masing
variabel dari berbagai referensi yang berbeda
serta pengajuan hipotesis merupakan jawaban



BAB I11

BAB IV

BAB V

25

sementara terhadap masalah penelitian yang
di teliti.

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini
dilakukan yang terdiri dari waktu dan tempat
penelitian; pendekatan dan jenis penelitian;
populasi, sample dan teknik pengumpulan
data; definisi operasional variable intrumen
penelitian; uji validasi dan reliabilitas hasil
penelitian dan analisis data.

ANALISIS PENELITIAN

Bab ini terdapat dua sub, yaitu analisis data
penelitian dan temuan penelitian. Analisis
data penelitain berisi fakta-fakta dan data-data
yang ditemukan dalam penelitian. Sedangkan
temuan gpenelitian ini menjawab rumusan
masalah 'dan‘tujuan penelitian.

PENUTUP
Bab penutup ini tentang kesimpulan atas hasil

pembahasan dari analisis penelitian yang
berisi saran-saran yang praktis dan teoritis.



BAB V
PENUTUP

A. Keseimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian “Analisi Manajemen

Persediaan Studi Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di

Kelurahan dalam Persepektif Akuntansi Syariah” adalah

sebebagai berikut:

1. Penerapan Manajemen Persediaan pada Usaha Mikro

Kecil dan Menengah di Kelurahan Rajabasa, dalam hal ini
penerapan manajemen yang dilakukan oleh UMKM di
Kelurahan Rajabasa diterapkan dengan baik, walaupun
UMKM tidak menerapkan sesuai rumus EOQ yang
berlaku sehingga jika kita menghitung dengan rumus
EOQ maka akan mendapatkan hasil yang diinginkan,
karena  rumus EOQ itu-sendiri adalah rumus untutk
menentukan jumlah pembelian agar dapat mencapai biaya
persediaan yang paling minimal.
Sedangkan untuk, ROPs'sendiri UMKM 'di Kelurahan
Rajabasa belum™bisa dikatakan bagus, karena rata-rata
UMKM. memesan kembali -barang==saat stock barang
benar-benartinggal dikit yangsmana tidak sesuai ROP itu
sendiri yang mana perhitingannya waktu tunggu pesanan
harus ditentukan dengan baik karena jika keliru saat
pemesanan kembali tersebut bisa mengganggu proses jual
beli barang.

2. Penerapan Manajemen Persediaan pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah dalam Perspektif Akuntansi Syariah,
telah dilaksanakan sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Syariah dalam islam, yaitu pertanggung jawaban, keadilan
dan kebenaran.

65
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B. Rekomendasi

Rekomendasi yang ingin penulis sampaikan dalam penelitian

ini adalah:

1. Sebaiknya UMKM vyang berada di Kelurahan Rajabasa
membuat pencatatan sesuai dengan format akuntansi agar
memudahkan disaat pengecekan kembali barang yang
dibeli dan juga pada saat pengecekan keuangan agar tidak
terjadi hal seperti perhitungan yang tidak sesuai dengan
barang yang dibeli.

2. Sebaiknya UMKM di Kelurahan Rajabasa mempelajari
Akuntansi  Syariah  Dasar  untuk  menghindari
menggunakan harta yang batil. Dalam Islam pencatatan
akuntansi sangatlah penting untuk dilakukan dalam
menghindari kecurangan dan manipulasi informasi.
Karena manipulasi informasi bisa merugikan banyak
pihak. Tujuan dari pencatatan untuk memudahkan dalam
melakukan penelusuran apabila terjadi kesalahan. Selain
itu, pencatatan akuntansi juga dapat membantu pihak yang
berkewajiban untuk menganbil keputusan yang bijak.
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